BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penulisan yang telah dilakukamulpe dapat menarik

beberapa kesimpulan yang dapa dilihat dibawah ini.

1. Dalam acaraeality show Termehek-mehek terdapat bermacam-macam tindak
tutur pengancam muka yang dilakukan antara kliem taget untuk
menyelamatkan harga diri mereka. Berdasarkan bdrntuk tindak tutur
dilihat dari data keseluruhan yang terdapat paoel # 1. strategi tindak tutur
pengancam muka antara Klien dan Target terdapatdmarm-macam tindakan
yang mengancam muka. Dari 227 tindak tutur pengancauka yang
dilakukan klien ataupun target terdapat tindakangyaengancam muka
negatif pendengar yang berupa (perintah, tuntygammintaan sebanyak 10,13
%, ungkapan mengingatkan sebanyak 12,78 %, jabprs@k 2,64 % dan
ungkapan emosi yang keras, seperti marah, berfsi) s@banyak 11,89 %).
Selain itu penulis juga menemukan tindak tutur pe&ecgm muka positif
pendengar berupa (tidak suka, kritik, ejaan, kelunaenyalahkan, menuduh,
menghina sebanyak 24,23 % dan ungkapan pertentapgaolakan, ketidak
setujuan sebanyak 22,91 %) serta di sini penufja juenemukan pengancam
muka negatif penutur berupa (menerima ucapan tekamdn atau permintaan

maaf dari lawan bicara sebanyak 3,96 %) serta yemngkhir penulis
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menemukan pengancam muka positif penutur berupamipi@an maaf
sebanyak 4,41 % dan mengakui kesalahan atau beguaggjawab atas
sesuatu hal sebanyak 7,05%). Berdasarkan persendt@se yang telah
disebutkan di atas, persentase tuturan terbesar ditlakukan oleh klien dan
target dalan acareeality show Termehek-mehek adalah tindak tutur yang
mengancam muka positif pendengar yang berupa uagkizgak suka, kritik,
ejaan, keluhan, menyalahkan, menuduh, menghina gaibanyak 24,23 %,
karena dalam tuturannya klien maupun target salingngungkapkan

ungkapan ketidaksukaan terhadap lawan tutur.

. Seperti yang ditunjukan grafik 4.2. terlihat bahgetiap episode terdapat
strategi tindak tutur mengatasi keterancaman mukdihat pada episode 7
jumlah tindak tutur mengatasi keterancaman mukagdanyak dilakukan
jika dibandingkan episode yang lainnya, hal ituagénakan pada episode ini
kesantunan negatif atau positif serta strateginadan dalam hal ini adalah
ungkapan (memberikan dan meminta alasan) dan uagkdmelebih-
lebihkan) sering dilakukan klien kepada targetupten sebaliknya. Jika
dilihat dari data keseluruhan yang terdapat paoel #2. terdapat bermacam-
macam strategi tindak tutur mengatasi keterancamakea antara Klien dan
Target. Dari 34 tindak tutur mengatasi keterancamaka yang dilakukan
klien ataupun target terdapat tindakan kesantunegatii yang berupa
ungkapan (memberikan atau meminta alasan sebar/dR 46, selain itu
penulis juga menemukan kesantunan positif berug&apan (meminta maaf

sebanyak 32,35 %, dan penulis juga menemukan gitragdunakan berupa
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ungkapa (melebih-lebihkan sebesar 23,53 %). Berkimsapersentase data
yang telah disebutkan di atas, persentase tuterbedar yang dilakukan oleh
klien dan target dalan acareality show Termehek-mehek adalah ungkapan
memberikan atau meminta alasan yaitu sebanyak %#4,Karena dalam
tuturannya klien maupun target saling mengungkapkagkapan yang
meminta alasan terhadap lawan tuturnya untuk mamagkan citra diri

mereka.

. Berdasarkan tuturan yang dilakukan klien dan tadgé&im acaraeality show
Termehek-mehek, klien dan target menggunakan pilketa (diksi) untuk
menyelamatkan keterancaman muka. Pilihan kataifdles makna kata yang
digunakan klien maupun target untuk menyelamatketerkncaman muka
yaitu 100 % sesuai dengan apa yang hendak di sémapklien maupun
target. Di sini klien dan target dalam tuturannyanggunakan pilihan kata
(diksi) yang sesuai dengan apa yang hendak dikagaida saat itu dan tidak
ada tuturan yang tidak sesuai yang dituturkan ktlan target dalam acara

reality Show Termehek-mehek.

5.2 Saran

Tindak tutur pengancam mukiaefiging) pada data-data di atas merupakan

tuturan yang beraneka ragam dari beberapa tututarah klien dan target pada

acaraReality show Termehek-mehek yang penulis anggap dapat mewaddik

tutur tersebut, dan jika diteliti lebih lanjut dala penelitian ini penulis

menyarankan bagi para pembaca untuk menggunakararutersebut sesuai

dengan prinsip-prinsip kesantunan seperti, meméerilperhatian terhadap



86

pendengar, memberikan perhatian yang ‘agak bedabiterhadap pendengar,
mengintensifkan perhatian terhadap pendengar dihsiB-prinsip kesantunan
tersebut telah penulis jelaskan di atas.

Dalam penelitian ini penulis membatasi bentuk tindatur yang
dilakukan oleh klien dan target dalam acasality show Termehek-mehek hanya
dalam tataran sintaksis, dalam penelitian ini penogélum melakukan penulisan
dalam tataran tindak tutur lainnya seperti Fonoldigunyi). Semua itu
dikarenakan keterbatasan waktu dari peneliti untudnyelesaikan penulisan
skripsi ini. Maka dari itu, penulis memberi sarap&da pembaca agar dilakukan
peneliti lebih lanjut mengenai pengancam muka alach bentuk tataran tindak
tutur lainnya dan diharapkan penulisan ini dapgditan sebagai acuan serta

pedoman untuk dilakukannya penulisan-penulisarkberya.



